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ABSTRACT  
Currently, many culinary entrepreneurs use online sales applications or what we often call 
e-commerce, one of which is the GoJek platform, GoFood. The effect of online sales on 
income in culinary businesses in the Kebon Sirih sub-district, Menteng sub-district, Central 
Jakarta is the aim of this study. The research method used is a quantitative method. The 
sample for this research is 45 culinary entrepreneurs who partner with GoFood in the Kebon 
Sirih Village, Menteng District, Central Jakarta. Based on the results of hypothesis testing, 
there is a significant influence of online sales on income by influencing 40.4%, the remaining 
59.6% is caused by other factors not examined by research and the results t count 5.396 > 
t table 1.681.  
Keywords: Online Sales, Income 

ABSTRAK 
Sekarang ini para pelaku usaha kuliner banyak yang memanfaatkan aplikasi penjualan 
online atau yang sering kita sebut e-commerce  salah satunya platform GoJek yaitu GoFood 
. Pengaruh penjualan online terhadap pendapatan pada usaha kuliner di Kelurahan Kebon 
Sirih Kecamatan Menteng Jakarta Pusat merupakan tujuan dari penelitian ini. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 45 pelaku 
usaha kuliner yang bermitra dengan GoFood  di Kelurahan Kebon Sirih Kecamatan 
Menteng Jakarta Pusat. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, terdapat pengaruh 
penjualan online yang cukup signifikan terhadap pendapatan dengan mempengaruhi 
40,4%, sisanya 59,6% oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitin dan hasil thitung 

5,396  > ttabel 1,681.  
Kata kunci : Penjualan Online, Pendapatan 
 
PENDAHULUAN   

Fenomena baru dalam era digital pada saat ini yaitu salah satunya adalah 
melakukan transaksi bisnis dengan menggunakan internet dan teknologi digital untuk 
menjalankan sebuah proses bisnis dalam suatu usaha yang sering disebut dengan bisnis 
elektronik (electronic business atau e-business). Internet telah mengubah cara suatu bisnis 
dalam menjalankan bisnisnya dan dalam jangkauan globalnya. Manfaat internet dalam 
berbisnis adalah sebagai tempat untuk memperkenalkan, memasarkan serta menjual 
produk barang atau jasa secara luas sehingga dapat mengembangkan usahanya. Sebuah 
layanan internet yang dimanfaatkan untuk melakukan jual beli secara online dinamakan 
Electronic Commerce (E-Commerce). (Ridwan et al., 2018) 
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Grafik Nilai Ekonomi Digital Indonesia Berdasarkan Sektor (2022) 

 

Sumber : Laporan E-Conomy SEA 2022 

Berdasarkan laporan dari E-Conomy SEA 2022,menyatakan nilai ekonomi digital 
indonesia diperkirakan mencapai US$77 miliar pada tahun 2022, meningkat 22 % dari 
tahun sebelumnya. Indonesia gross merchandise value (GMV) terbesar pada tahun 2022 
berasal dari e-commerce dengan nilai estimasi US$59 miliar, kemudian sektor ekonomi 
digital lainnya yaitu jasa transportasi dan pesan-antar makanan, pemesanan tiket 
perjalanan dan media online, masing-masing memiliki GMV dibawah US$10 miliar seperti 
terlihat pada grafik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa e-commerce memiliki peranan 
terbesar dalam peningkatan nilai ekonomi digital di Indonesia.  

Sekarang ini para pelaku usaha kuliner banyak yang memanfaatkan aplikasi e-
commerce salah satunya platform Go Jek yaitu Go Food. Go Food merupakan aplikasi yang 
digunakan untuk melakukan layanan pengantaran makanan. Pembeli dapat memesan 
makanan dengan outlet yang bekerjasama dengan Go Jek.(Anggraini & Budiarti, 2020).   

Munculnya Go Food banyak warung-warung terbantu mempunyai penjualan tanpa 
dihalangi oleh tempat dan waktu. Pelanggan yang menginginkan makanan atau minuman 
dengan jarak rumah cukup jauh, kini tidak lagi menjadi masalah. Demikian pula, jika warung 
tetap buka, sepanjang waktu itu pun menciptakan kesempatan untuk memperoleh 
penjualan.  

Menurut Setiawati & Widyartati (2017) dalam sisi finansial penjualan online sangat 
menjanjikan untuk peningkatan laba usaha atau pendapatan usaha. Sedangkan menurut 
Ikhsan & Hasan (2020) menyatakan bahwa dengan penggunaan E-Commerce dapat 
meningkatkan omzet penjualan 20%-30%. Hal ini sejalan dengan penelitian As’adi & 
Sularsih (2022) menyatakan semakin baik suatu transformasi dan financial technology pada 
suatu UMKM, maka semakin berpengaruh juga terhadap peningkatan suatu pendapatan 
penjualannya. Namun tidak menutup kemungkinan dengan melakukan penjualan online  
pendapatan pada salah satu usaha kuliner yang bekerjasama dengan Go Jek mengalami 
fluktuasi. Seperti yang terlihat pada grafik berikut. 
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Sumber : data pendapatan aplikasi GoBiz 

Pendapatan Warung Soto Pak Hadi pada bulan Agustus 2022 sampai November 
2022 mengalami fluktuasi. Fluktuasi tersebut diduga karena kurangnya pengetahuan 
pelaku usaha kuliner terhadap transaksi bisnis secara digital ini. Penjualan online  perlu 
ditingkatkan kembali dengan layanan yang cepat serta akurat pada pesanan makanan 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “ Pengaruh Penjualan Online Terhadap Pendapatan Pada Usaha Kuliner Di 
Kelurahan Kebon Sirih Kecamatan Menteng Jakarta Pusat”. 

LANDASAN TEORI  
1. Penjualan Online 

Risald & Lafu (2021) Penjualan Online atau e-commerce adalah sebuah 
transaksi penjualan yang dilakukan secara online yang hanya dilakukan oleh sebuah 
toko itu sendiri. 

Menurut Laudon dalam (Dewi, 2021) e-commerce adalah transaksi membeli 
dan menjual produk-produk secara elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke 
perusahaan dengan komputer sebagai perantara transaksi bisnis. 

Menurut Irnawati & Cay (2021, hal. 3) e-commerce atau perdagangan elektronik 
(bahasa inggris: electronic commerce atau e-commerce) adalah penyebaran, 
pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti 
internet atau televisi, www, atau jaringan komputer lainnya.  

Menurut Irawan et al (2022, hal. 15) e-commerce adalah jenis transaksi bisnis 
dimana barang atau jasa ditransfer ke pelanggan dan dikirim melalui internet. 

Sedangkan menurut Pradana dalam (Nawawi, 2022) e-commerce adalah 
sebuah inovasi dalam dunia kewirausahaan dan pengembangan model ini berbasis 
pada jaringan atau internet. 

Jadi dapat digarisbawahi bahwa penjualan online atau e-commerce adalah 
kegiatan saling mengikat antara penjual sebagai pihak yang menjual barang dan 
pembeli pihak yang membayar harga yang dijual dengan menggunakan internet.  

Menurut C. G. Laudon and Trave dalam (Rianty & Rahayu, 2021) menemukan 
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5 variabel penting untuk mengevaluasi situs jaringan e-commerce : 
1) Interface 

Suatu aplikasi yang dapat mempermudah masyarakat baik dalam transaksi 
pembelian fisik maupun jasa berupa tampilan desain suatu aplikasi 

2) Navigation 
Navigation menjadi penting karena memudahkan penjual memantau dan 

menyediakan segala kebutuhan dan keinginan calon pembeli, pemasaran digital 
juga memudahkan calon konsumen untuk dapat mencari dan memperoleh 
informasi produk hanya dengan menjelajah dunia maya 

3) Reliability 
Penilaian kepuasan terhadap kehandalan yang dimiliki suatu usaha 

merupakan tingkat perasaan dengan menyatakan hasil perbandingan atas kinerja 
produk atau jasa diterima dan dihrapkan setelah melakukan pembelian atau 
pemakaian. 

4) Technical 
Teknik dari sebuah situs jaringan penting supaya situs atau suatu aplikasi 

tersebut berjalan dengan baik. 
5) Content 

Suatu konten dapat menilai platfrom e-commerce  yang digunakan sudah 
memiliki struktur tampilan yang tepat dan arah komunikasi jelas. 

Salah satu jenis e-commerce adalah online to offline (O2O). Menurut Xing & 
Zhu dalam (Firdaus & Sulistyowati, 2021) melalui O2O, UMKM dapat memperkuat 
brand , mengembangkan usaha serta membangun hubungan konsumen sehingga 
mendukung pertumbuhan baru dilingkungan ekonomi. Jadi dapat disimpulkan 
O2O adalah strategi bisnis yang menggabungkan penjualan online dalam 
memasarkan produk dan mendorong pembeli untuk melakukan transaksi pada 
toko fisik (offline) contohnya Gojek, Grab. 

 
2. Pendapatan  

Menurut  Rahmatullah et al  (2018, hal. 81) menjelaskan pendapatan adalah 
balasan jasa yang diterima oleh pemilik faktor produksi. Biasanya pendapatan itu 
berupa upah, sewa dan laba. 

Menurut Dr. Ridwan & Ihsan (2021, hal. 164) mengatakan pendapatan 
adalah imbalan terhadap jerih payah atau seseorang. 

Sedangkan menurut Nelly Ervina, S.E. et al., (2020, hal. 140) menjelaskan 
pendapatan menunjukkan bahwa ada perubahan dalam aset dan kekayaan yang 
dikelolah selama periode waktu tertentu. 

Hal lain diungkapkan Margo & Endang (2020, hal. 6) Pendapatan adalah 
penambahan kekayaan yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan usaha seperti 
penjualan, persewaan, penerimaan bagi hasil, dan sebagainya. 

Sedangkan menurut Dr. Fenty Fauziah, Ak., CA.(2020, hal. 26) pendapatan 
lain pendapatan merupakan aliran penerimaan kas, setara kas atau harta lain yang 
diterima dari konsumen sebagao hasil penjualan barang atau pemberian jasa 

Berdasarkan definisi diatas dapat digarisbawahi bahwa yang dimaksud 
dengan pendapatan adalah hasil perolehan yang didapat oleh seseorang melalui 
suatu kegiatan jual-beli berupa upah maupun laba.   
 
Menurut Bramastuti dalam (Yohana, 2019) indikator-indikator pendapatan yaitu : 
1) Penghasilan yang diterima perbulan 

Jika penghasilan yang diterima perbulan meningkat, maka pendapatan 
akan meningkat. Namun, jika penghasilan yang diterima perbulan menurun, 
maka pendapatan bersihnya akan menurun 

2) Pekerjaan 
Jenis pekerjaan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
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pendapatan. Pendidikan seseorang sangat berpengaruh terhadap jenis 
pekerjaannya, jika pendidikannya lebih tinggi maka jenis pekerjaannya pun 
akan lebih tinggi dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap pendapatan yang 
diperoleh seseorang. Selain itu, jenis pekerjaan seseorang akan dilihat sesuai 
dengan keterampilan yang dimiliki. Oleh karena itu, tingkat pendidikan dan 
keterampilan sangat mempengaruhi jenis pekerjaan. 

3) Pengeluaran 
Semakin banyak pengeluaran seperti biaya sekolah seorang anak, 

kebutuhan sehari-hari dan lainnya, ternyata mampu mempengaruhi 
pendapatan orang tuanya.  

4) Tanggungan  
Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga berarti beban ekonomi 

yang ditanggung oleh keluarga tersebut semakin berat. Kondisi ini memacu 
semangat perempuan untuk bekerja lebih giat untuk memenuhi kebutuhan 
dasar keluarganya.  

 
HIPOTESIS 

Pengertian hipotesis menurut sugiyono (2013) adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpula data. Jadi, hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban yang emprik. 
Penelitian yang merumuskan hipotesis merupakan penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah penjualan online 
berpengaruh terhadap pendapatan pada usaha kuliner di Kelurahan Kebon Sirih 
Kecamatan Menteng Jakarta Pusat.  

 
METODOLOGI  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Adapun pengertian dari 
penelitian kuantitatif adalah metode untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik 
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan. Metode ini bertujuan untuk  melihat 
adanya pengaruh atau hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 
2013). Penelitian ini menggunakan teknik total sampling sehingga semua populasi 
digunakan sebagai sampel yaitu sejumlah 45 usaha kuliner di Kelurahan Kebon Sirih yang 
bermitra dengan GoFood. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuesioner 
(angket) dalam bentuk butir pernyataan. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan 
analisis terhadap data penelitian adapun langkah analisis tersebut sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas dan linieritas 
2. Uji Regresi Linier Sederhana 
3. Korelasi Pearson Product Moment (PPM) 
4. Uji Koefisien Determinasi dan Koefisien Korelasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebar 
kuesioner dalam bentuk Google Formulir, dimana kuesioner tersebut disesuaikan dengan 
indikator-indikator yang ada dalam operasional variabel dengan jumlah 45 responden dari 
para pelaku usaha kuliner di Kelurahan Kebon Sirih Kecamatan Menteng Jakarta Pusat 
yang bermitra dengan GoFood. Untuk pengolahan data digunakan IBM SPSS v.29.0 for 
Windows dan Microsoft Excel 2010. Setelah penyebaran kuesioner dan perhitungan, 
peneliti menemukan hasil sebagai berikut : 
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1. Uji Normalitas dan linieritas 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan sebagai persyaratan analisis untuk dapat 
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal 
maka analisis uji korelasi maupun regresi dapat dilanjutkan. Penelitian ini menguji 
normalitas dengan menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. 
Untuk mengetahui apakah pada penelitian ini data berdistribusi normal atau tidak 
maka dapat dilihat sebagai berikut : 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Sumber : Dikelolah Peneliti Pada Tahun 2023 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi (Asymp. Sig) 0,2 
> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari variabel penjualan online 
terhadap pendapata berdistribusi normal.  

b. Uji Linieritas 
Hasil Uji Linieritas 

                 
Sumber : Dikelolah Peneliti Pada Tahun 2023 

Berdasarkan hasil uji linieritas regresi diketahui Fhitung 0,793 < Ftabel 2,06. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yng linear antara variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  

2. Uji Regresi Linier Sederhana 
Uji regresi linier dasar ini dimaksud untuk mengetahui kecendrungan pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. Hasil uji regresi linier dasar ditunjukkan pada tabel 
dibawah ini.  

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
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Sumber : Dikelolah Peneliti Pada Tahun 2023 

 

Berdasarkan output SPSS diatas, maka dapat dirumuskan model persamaan 
regresinya sebagai berikut : 
Y = 12, 348 + 0,829 X 

• Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai konstanta positif 
sebesar 12,348 menunjukkan pengaruh positif variabel X (penjualan online). 
Bila ada peningkatan pada penjualan online (variabel X) sebesar satu satuan 
maka pendapatan (variabel Y) akan naik atau terpenuhi  

• Koefisien regresi X sebesar 0,829 menyatakan bahwa jika penjualan online (X) 
mengalami kenaikan satu satuan, maka pendapatan (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,829 atau 82,9 %. 

• Variabel penjualan online memiliki nilai thitung sebesar 5,396 > ttabel sebesar 1,681 
dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
“Penjualan Online Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Pendapatan”, 
artinya semakin tinggi tingkat penjualan online yang dilakukan, maka 
pendapatan semakin meningkat.  
 

Grafik Persamaan Regresi 

                     
Sumber : Dikelolah Peneliti Pada Tahun 2023 

 
Dari grafik persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel tersebut mempunyai hubungan positif, karena titik-titik pada gambar 
tersebut menunjukkan gejala dari kiri ke kanan dan variabel-variabel tersebut 
mempunyai korelasi linier karena titik-titik pada grafik tersebut menunjukkan gejala 
linieritas atau kelurusan letak.  

3. Korelasi Pearson Product Moment (PPM) 

Hasil Korelasi Pearson Product Moment (PPM) 
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Sumber : Dikelolah Peneliti Pada Tahun 2023 

 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh Nili Sig.(2-tailed) variabel bebas (X) 
0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan online ada hubungan 
secara signifikan terhadap pendapatan 

4. Uji Koefisien Determinasi dan koefisien korelasi 
a. Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi dari uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa 
efektif faktor-faktor independen dalam menjelaskan variabel dependen 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Dikelolah Peneliti Pada Tahun 2023 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa R sebesar 0,635 dan 
kontribusi variabel X dibuktikan dengan R Square sebesar 0,404. Hal ini 
menunjukkan bahwa penjualan online memiliki pengaruh yang cukup signifikan 
terhadap pendapatan dengan mempengaruhi 40,4%, sisanya 59,6% oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.  

 

 

Penjualan Online

Faktor lain

40,4 %
59,6 %
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b. Koefisien korelasi 
Hasil Koefisien Korelasi 

 

            
 

Sumber : Dikelolah Peneliti Pada Tahun 2023 
 

Berdasarkan hasil diatas nilai pearson correlation sebesar 0,635, artinya 
tingkat keeratan hubungan antara penjualan online terhadap pendapatan adalah 
kuat. Nilai pearson correlation bernilai positif (searah) mengindikasi bahwa jika 
variabel (X) meningkat maka variabel (Y) juga ikut meningkat.  

PENUTUP  
Penelitian menghasilkan bahwa penjualan online berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan, artinya semakin tinggi tingkat penjualan online yang dilakukan, maka 
pendapatan semakin meningkat. Oleh karena itu, penjualan online  perlu ditingkatkan 
kembali dengan layanan yang cepat serta akurat pada pesanan makanan. Penjualan online 
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap pendapatan dengan mempengaruhi 
40,4%, sisanya 59,6% oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Peneliti 
menyarankan perlu adanya penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian selain 
penjualan online agar diketahui faktor lain yang mempengaruhi pendapatan. Seperti 
layanan GoFood, penetapan harga, biaya ongkos kirim sehingga dapat mengetahui 
peningkatan pendapatan usaha kuliner yang bermitra dengan GoJek/ GoFood. 
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